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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air yang 
berbeda terhadap pertumbuhan dan kadar ursolic acid pada tanaman rumput mutiara. 
Penelitian ini dilakukan di Green house Fakultas Pertanian dan Sublab 
Biologi Laboratorium MIPA Pusat UNS, Surakarta pada bulan Mei sampai Desember 
2008. Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
pola faktorial dengan faktor tunggal masing-masing lima ulangan. Kondisi cekaman 
air dilakukan dengan memberikan ketersediaan air yang berbeda pada media tanam 
dalam empat taraf, yaitu 40, 60, 80 dan 100% kapasitas lapang (kontrol). Perlakuan 
diberikan pada tanaman selama 8 minggu. Parameter yang diukur dalam penelitian ini 
adalah pertumbuhan tanaman yang meliputi jumlah daun, berat basah dan berat 
kering tanaman, serta kandungan ursolic acid tanaman. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis varian 
(ANAVA) kemudian dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf uji 5% untuk 
mengetahui beda nyata antar perlakuan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ketersediaan air 
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun, berat basah dan berat kering, 
tetapi perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan ursolic acid 
pada tanaman. Perlakuan ketersediaan air yang paling rendah (40% KL) memberikan 
hasil yang rendah pada parameter pertumbuhan dan kadar ursolic acid. Pada kondisi 
cekaman kekeringan ( 40% KL), kadar ursolic acid  menunjukkan hasil yang paling 
rendah, sedangkan kondisi kelebihan air (100% KL) memberikan hasil kadar ursolic 
acid tertinggi. 
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The aims of this research were to study the effect of different water 
availability on the growth and ursolic acid content in Hedyotis  corymbosa. 
This research were carried out in the Greenhouse of Agriculture Faculty and 
FMIPA UNS Center Laboratory, Surakarta on  May  until December 2008. The 
experiment were done with experiment method in randomized completely design, 
with one treatment and 5 replicates. The drought condition was indicated with water 
availability of media on 4 level, that was 40, 60, 80, and 100% field capacity 
(control). Parameter in this research were amount of  leaf, fresh weight, dry weight 
and ursolic acid content in plant. Data collected were analyzed by Analysis of Varian 
(ANAVA), then continued with DMRT at level test 5% to know real different among 
the treatments. 
The result of the research indicated that the treatment of water availability 
give the real influence to amount of leaf, fresh weight and dry weight, but it does not 
have an effect to content of ursolic acid. The lower of water availability had impacted 
on the lower of growth parameters and the lower of ursolic acid content. The drought 
condition (40% field capacity) had been resulted the lowest ursolic acid content. The 
waterlogged condition (100% field capacity) had been resulted the highest ursolic 
acid content. 
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 BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini, dorongan kembali ke alam semakin menguasai masyarakat. 
Pengobatan secara sintetis dirasakan terlalu mahal dengan efek samping yang cukup 
serius. Di samping itu, krisis moneter yang melanda Indonesia sejak pertengahan 
tahun 1997, telah menyebabkan harga obat-obatan meningkat dengan pesat sehingga 
tidak terjangkau oleh masyarakat (Yuliani, 2001). Penggunaan obat tradisional secara 
umum dinilai lebih aman daripada penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan 
karena obat tradisional memiliki efek samping relatif lebih sedikit daripada obat 
modern (Sari, 2006). Pemakaian obat tradisional yang meningkat menuntut 
pengembangan obat tradisional yang semakin nyata, baik yang menyangkut aspek 
kesehatan, potensi ekonomi maupun kesejahteraan masyarakat (Yuliani, 2001). 
Indonesia sebagai salah satu mega biodiversity country dikenal sebagai 
gudang tanaman obat. Dari sekitar  30.000 spesies tanaman di Indonesia, sekitar 
9.600 spesies telah diketahui berkhasiat obat. Dari jumlah tersebut tercatat 283 
spesies merupakan tanaman obat penting bagi industri obat tradisional (Kusuma dan 
Zaky, 2005; Sukandar, 2006). Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan 
menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam 
menanggulangi masalah kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat 
berdasarkan pada pengalaman dan ketrampilan secara turun-temurun telah diwariskan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya (Sari, 2006). Keuntungan penggunaan obat 
tradisional yang dirasakan langsung oleh masyarakat adalah kemudahan untuk 
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 memperolehnya dan bahan bakunya dapat ditanam di pekarangan rumah sendiri, 
murah dan dapat diramu sendiri (Zein, 2005). 
Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat adalah rumput 
mutiara (Hedyotis corymbosa (L.) Lamk.). Rumput mutiara merupakan tanaman yang 
mudah kita jumpai tumbuh subur pada tanah lembab di sisi jalan, pekarangan rumah 
dan pinggir selokan (Ipteknet, 2005). Rumput mutiara mengandung senyawa ursolic 
acid sebagai salah satu metabolit sekundernya. Senyawa ini memiliki beberapa efek 
farmakologis, yaitu anti-tumor (Yamaguchi et al., 2008), anti-inflamasi (Baricevic et 
al., 2001), hepatoprotektif, anti-bisul, anti-hiperlipidemik dan anti-mikrobia 
(Pendleton, 2009). Hsu (1998) telah meneliti tiga senyawa dari rumput mutiara yaitu 
ursolic acid, oleanolic acid dan geniposidic acid. Hasilnya, ursolic acid dan oleanolic 
acid dapat  menghambat pertumbuhan sel hep-2B dan pembesaran tumor subcutan.  
Rumput mutiara sering digunakan sebagai obat tradisional antara lain untuk 
mengatasi berbagai macam penyakit kanker seperti kanker leher rahim, lambung, 
payudara, rektum, nasofaring, fibrosarkoma dan limfosarkoma (Ipteknet, 2005). 
Namun demikian tanaman ini belum dibudidayakan  secara massal. Bahkan tanaman 
ini seringkali terabaikan dan dianggap sebagai gulma, akibatnya jumlahnya semakin 
berkurang karena dibabat saat membersihkan pekarangan. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian-penelitian untuk mengkaji pertumbuhan tanaman ini mengingat 
potensinya cukup besar sebagai tanaman obat.  
Kajian pertumbuhan dan kadar ursolic acid rumput mutiara belum banyak 
diteliti. Pertumbuhan dan kandungan metabolit sekunder suatu tanaman akan 
mengalami peningkatan pada kondisi tanaman mengalami stress atau cekaman. 
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 Faktor lingkungan vital yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kandungan 
metabolit sekunder tanaman antara lain ketersediaan air. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan kadar ursolic acid 
tanaman rumput mutiara pada berbagai variasi ketersediaan air. Diharapkan 
perlakuan yang optimal dapat diaplikasikan di lapangan untuk meningkatkan 
produktifitas dan kandungan metabolit sekundernya. 
B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pertumbuhan rumput mutiara pada berbagai variasi ketersediaan 
air? 
2. Bagaimanakah kadar ursolic acid rumput mutiara pada berbagai variasi 
ketersediaan air? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengkaji pertumbuhan rumput mutiara pada berbagai variasi ketersediaan air.   
2. Mengetahui kadar ursolic acid rumput mutiara pada berbagai variasi ketersediaan 
air.   
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara umum diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah serta pengetahuan 
tentang budidaya rumput mutiara. 
2. Diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh berbagai variasi 
ketersediaan air terhadap pertumbuhan dan kadar ursolic acid  rumput mutiara 
sehingga nantinya dapat diaplikasikan untuk meningkatkan metabolit 
sekundernya. 
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 BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Rumput Mutiara (Hedyotis corymbosa (L.) Lamk.) 
a. Klasifikasi Rumput Mutiara 
Divisi   : Spermatophyta 
Subdivisi  : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Rubiales 
Famili  : Rubiaceae  
Genus  : Hedyotis 
Spesies  : Hedyotis corymbosa (L.) Lamk.                  
       (Hutchinson, 1959). 
b. Deskripsi  
Tanaman H. corymbosa berasal dari Afrika tropis, termasuk 
Madagaskar, dan India. Rumput mutiara termasuk dalam famili tumbuhan 
Rubiacea. Di Indonesia, tanaman ini sering disebut dengan rumput siku-siku. 
Rumput ini tumbuh subur di tanah yang lembab, di kebun-kebun kosong yang 
basah, halaman rumah, pinggir jalan, dan selokan. Habitus tanaman ini berupa 
herba tahunan dengan tinggi 15-50 cm dan mempunyai banyak percabangan. 
Batang berwarna hijau kemerahan, tegak, lunak, berbuku-buku, dan bersegi 
empat. Daun berupa daun tunggal berwarna hijau, letak daun berhadapan 
bersilang, bangun daun memanjang hingga lanset, ujung dan pangkal daun 
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 runcing, panjang daun 2-5 cm dan lebar ± 1 cm, ibu tulang daun menonjol, 
tangkai daun pendek ± 1 mm. Bunga keluar dari ketiak daun, bentuknya seperti 
payung berwarna putih, berupa bunga majemuk dengan 2-5 bunga, ibu tangkai 
bunga keras seperti kawat panjangnya 5-10 mm, kelopak berwarna hijau 
kemerahan. Buah termasuk buah kotak berbentuk bulat, berwarna coklat. Biji 
bulat berwarna coklat. Sistem perakaran berupa akar tunggang, berwarna putih 
kotor (Ipteknet, 2005; PIER, 2006; Sudewo, 2004). Rumput mutiara dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Rumput mutiara (Crusson, 2007) 
Rumput mutiara dapat diperbanyak dengan biji atau dengan metode 
vegetatif. Waktu berbunga Januari-Desember. Tanaman ini hidup subur pada 
tanah lembab yang cukup mendapat sinar matahari dan air. Di Jawa tumbuh 
pada daerah dengan ketinggian 1-800 m dpl, dapat sampai daerah dengan 
ketinggian 1425 m dpl (Ipteknet, 2005; Kusuma dan Zaky, 2005). 
5 
 Sinonim H. corymbosa yaitu Oldenlandia corymbosa L. Nama 
daerahnya adalah:  
• Rumput siku-siku, bunga telur belungkas, daun mutiara, rumput mutiara 
(Jakarta);  Katepan, urek-urek polo (Jawa); Pengka (Makasar)  
• Shui xian cao (China) 
• Old world diamond-flower (Inggris) (Ipteknet, 2005).  
c. Kegunaan dan Kandungan Kimia 
Rumput mutiara memiliki efek farmakologis seperti anti-malaria 
(Mishra et al., 2009), menghilangkan panas, diuretik, anti-radang, 
menyembuhkan bisul (anticarbuncular), menghilangkan toksin serta 
melancarkan peredaran darah. Di Cina, rumput mutiara dinamakan shui xian 
cao dan diduga mempunyai khasiat yang sama dengan rumput lidah ular 
(Hedyotis diffusa Willd.). Tanaman ini memiliki kemampuan untuk melawan 
beberapa penyakit, seperti radang amandel (tonsilis); bronkhitis; gondongan 
(mumps); pneumonia; radang usus buntu (acute simple appendicitis); sumbatan 
saluran sperma (epididymic statis); hepatitis; radang panggul; malaria; infeksi 
saluran kemih; bisul; borok; kanker: lymphosarcoma, kanker lambung, kanker 
leher rahim, kanker payudara, kanker rectum, fibrosarcoma dan kanker 
nasopharynx (Dalimartha, 1998; Ipteknet, 2005; Sudewo, 2004). 
  Hsu (1998) telah meneliti tiga senyawa dari H. corymbosa yaitu ursolic 
acid, oleanolic acid dan geniposidic acid. Hasilnya, ursolic acid dan oleanolic 
acid dapat menghambat pertumbuhan sel hep-2B dan pembesaran tumor 
subcutan. Penelitian Lin et al. (2002) menunjukkan adanya efek anti inflamasi 
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 dari ekstrak tanaman H. corymbosa. Sadasivan et al. (2006) telah meneliti 
ekstrak metanol seluruh bagian tanaman H. corymbosa. Hasilnya ekstrak 
metanol tanaman tersebut memproduksi efek hepatoprotektif yang signifikan, 
sehingga tanaman tersebut dapat digunakan sebagai agen hepatoprotektif. 
Penelitian dari Lin et al. (2004) menunjukkan adanya aktivitas antioksidan dari 
ekstrak H. corymbosa dalam melawan radikal bebas.  
Rumput mutiara mempunyai kandungan kimia antara lain hetriacontane, 
stigmasterol, ursolic acid, oleanolic acid, beta-sitosterol, sitosterol-D-
glucoside, p-coumaric acid, flavonoid glycoside, dan baihuasheshecaosu 
(kemungkinan analog coumarin), geniposide, 6α-hydroxygeniposide, 
deacetylasperuloside, 10-O-benzoylscandoside methyl ester, 10-O-p-
hydroxybenzoylscandoside methyl ester, (+)-lynoresinol-3α-O-β-
glucopyranoside, dan rutin. Selain itu juga mengandung enam iridoid, yaitu 
asperuloside, scandoside methyl ester (6β-hydroxygeniposide), asperulosidic 
acid, geniposidic acid, scandoside dan deacetylasperulosidic acid (Ipteknet, 
2005; Noiarsa et al., 2007; Shuzo et al., 1981; Sudewo, 2004). 
2. Ursolic Acid 
Ursolic acid, juga dikenal dengan nama (3 beta)-3-hydroxyurs-12-en-28-
oic acid, urson, prunol, micromerol, dan malol, termasuk dalam golongan 
senyawa triterpenoid pentasiklik yang secara alami dapat ditemukan pada sebagian 
besar dalam tanaman herba dan tanaman buah. Senyawa ini dan senyawa 
sekerabatnya terutama terdapat dalam lapisan lilin pada daun dan buah dan 
mungkin mereka berfungsi sebagai pelindung untuk menolak serangga dan 
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 serangan mikroba (Harborne, 1987; Murata et al., 2008; Pendleton, 2009). Pada 
umumnya senyawa yang tergolong triterpenoid pentasiklik terdiri dari 30 rangka 
karbon yang membentuk 5 cincin yang masing-masing beranggotakan enam 
karbon (Patocka, 2003). Senyawa ini memiliki rumus kimia C30H48O3 (Pendleton, 
2009). Panjang gelombang maksimal (λmaks) dari ursolic acid adalah 310 nm 
(Murav’ev et al., 1972).  
Triterpenoid adalah senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari enam 
satuan isoprena dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30  asiklik, 
yaitu skualena. Uji yang banyak digunakan ialah reaksi Liebermann-Burchard 
(anhidrisa asetat-H2SO4 pekat) yang dengan kebanyakan triterpena memberikan 
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Gambar 2. Skema biosintesis terpenoid (Taiz dan Zeiger, 1998) (lanjutan) 
Terpenoid disintesis dari metabolisme primer yaitu dari respirasi. Pada 
respirasi, molekul glukosa akan diubah menjadi piruvat kemudian diubah lagi 
menjadi asetil-CoA. Tiga molekul asetil-CoA bergabung menjadi asam mevalonat 
yang merupakan jalur pembentukan terpenoid. Dua tahap kondensasi dan 
dikatalisis oleh enzim thiolase dan hidroksi-metil-glutaril-CoA sintase 
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 menghasilkan 3-hidroksi-3-metilglutaril-CoA (HMG-CoA), kemudian oleh HMG-
CoA reduktase diubah menjadi asam mevalonat (MVA) (Croteau et al., 2000; Taiz 
dan Zeiger, 1998). 
Fosforilasi dari asam mevalonat oleh MVA kinase akan menghasilkan 
asam-5-fosfat mevalonat (MVAP) kemudian fosforilasi tahap dua oleh MVAP 
kinase membentuk asam-5-difosfat mevalonat (MVAPP). MVAPP mengalami 
dekarboksilasi menghasilkan isopentenil difosfat (IPP) yang merupakan senyawa 
prekursor pada pembentukan berbagai senyawa terpenoid. IPP dan isomernya 
dimetil alil difosfat (DMAPP) membentuk terpenoid yang bergabung bersama 
membentuk molekul yang lebih besar (Croteau et al., 2000; Taiz dan Zeiger, 
1998).  
Kombinasi dari IPP dan DMAPP dikatalisis oleh enzim geranyl 
transferase membentuk geranilpirofosfat dan farnesylpirofosfat. Dua molekul 
farnesilpirofosfat berpasangan membentuk skualena. Skualena merupakan 
prekursor dari pembentukan triterpen dan steroid (Ngan, 2005).  
Skualen kemudian diubah menjadi skualen oksida (2,3-epoxide squalene). 
Skualen oksida mengalami siklisasi membentuk dammarenyl cation dan lupenyl 
cation. Pada  lupenyl cation terjadi pergeseran ikatan membentuk oleanyl cation. 
Ursolic acid merupakan derivat dari α-amyrin. Pembentukan α-amyrin melibatkan 
perpindahan metil pada Oleanyl cation, kemudian pengubahan taraxasteryl cation 
yang terbentuk dengan migrasi 3 hidrida dan hilangnya 1 proton. Kemudian α-
amyrin akan diubah menjadi ursolic acid (Ngan, 2005; Dewick, 2009).  
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Tanaman obat yang mengandung ursolic acid telah digunakan sebagai 
obat tradisional sebelum diketahui senyawa yang bertanggung jawab memberikan 
pengaruh. Penelitian terbaru menemukan bahwa senyawa ini memiliki beberapa 
efek farmakologis, diantaranya anti-tumor (Hah et al., 1992; Yamaguchi et al., 
2008), anti-inflamasi (Baricevic et al., 2001),  hepatoprotektif, anti-bisul, anti-
mikrobia, anti-hiperlipidemik, dan anti-virus (Pendleton, 2009). Ursolic acid 
dilaporkan juga memiliki efek sebagai anti-HIV (Min et al., 1999) dan pengatur 
kekebalan tubuh (Raphael dan Kuttan, 2003). Struktur kimia ursolic acid dapat 






Gambar 4. Struktur kimia ursolic acid   (Harborne, 1987) 
Ursolic acid dilaporkan dapat menghambat pertumbuhan sel kanker 
lambung (Es-Saady et al., 1994), kanker kulit (Huang et al., 1994), kanker prostat 
(Kassi et al., 2007)  dan kanker hati (Tian et al., 2006). Li et al. (2002) telah 
meneliti pengaruh ursolic acid dan oleanolic acid terhadap sel kanker usus besar 
pada manusia. Hasilnya ursolic acid dan oleanolic acid memiliki aktifitas 
antitumor yang signifikan dengan menghambat terjadinya proliferasi dari sel 




 3. Pertumbuhan 
Pertumbuhan berarti pertambahan dalam volume, bobot, dan jumlah sel. 
Semua ciri pertumbuhan dapat diukur, ada dua pengukuran yang lazim digunakan 
untuk mengukur pertumbuhan yaitu volume dan massa. Pertambahan volume  
(ukuran) sering ditentukan dengan cara mengukur perbesaran yaitu: tinggi batang,  
luas daun, dan panjang akar. Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang 
sering diamati baik sebagai indikator pertumbuhan maupun sebagai parameter 
yang digunakan untuk mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang 
diterapkan. Ini didasarkan atas kenyataan bahwa tinggi tanaman merupakan 
parameter yang sensitif terhadap pengaruh lingkungan. Daun juga merupakan 
parameter yang bisa diamati karena daun juga sensitif terhadap perubahan 
lingkungan. Peranan akar sama pentingnya dengan tajuk karena menyediakan hara 
dan air yang diperlukan tumbuhan, tumbuhan yang berada dalam kekurangan air 
akan membentuk akar lebih banyak (Salisbury dan Ross, 1995; Sitompul dan 
Guritno, 1995). 
Pertambahan massa sering ditentukan dengan memanen seluruh tanaman 
atau bagian tanaman yang diinginkan kemudian ditimbang, ini disebut sebagai 
massa segar. Kandungan air yang beragam maka orang lebih tertarik dengan 
mengukur berat kering tanaman, ini disebut massa kering. Massa kering lazim 
diperoleh dengan mengeringkan bahan tumbuhan selama 24 hingga 48 jam pada 




 4. Ketersediaan Air 
Air adalah komponen utama tanaman, yang merupakan 70-90 % dari berat 
segar kebanyakan spesies tanaman tak berkayu. Sebagian besar air dikandung dalam 
isi sel (85-90 %), yang merupakan media yang baik untuk banyak reaksi biokimia 
(Fitter dan Hay, 1998).  
Selama siklus tanaman dari perkecambahan sampai panen selalu 
membutuhkan air. Tidak satupun proses kehidupan tanaman yang dapat bebas dari 
air. Fungsi air bagi tanaman adalah: 
1. Merupakan unsur penting dari protoplasma, terutama pada jaringan 
meristematik. 
2. Sebagai pelarut dalam proses fotosintesis dan proses hidrolitik. 
3. Bagian yang esensial dalam menstabilkan turgor sel tanaman. 
4. Pengatur suhu bagi tanaman, karena air mempunyai kemampuan menyerap 
panas yang baik. 
5. Transport bagi garam-garam, gas dan material lainnya dalam tubuh tanaman 
(Jumin, 1992). 
Ketersediaan air merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam 
lingkungan tumbuhan (Polunin, 1990). Kandungan air yang ideal bagi 
pertumbuhan tanaman adalah apabila tanah tersebut berada dalam keadaan 
kapasitas lapang,  yaitu kandungan maksimal air dalam tanah setelah kelebihan air 
meninggalkan tanah karena gravitasi (Ashari, 1995). Kisaran kadar air tanah yang 
tersedia secara optimum berada pada kapasitas lapang dan titik layu permanen, 
kondisi ini berada pada 50% sampai 70% air tersedia (Jumin, 1992).  
15 
 Cekaman air dapat terjadi karena kekurangan atau kelebihan air di 
lingkungan tanaman. Kekeringan pada tanaman dapat disebabkan oleh dua hal, 
yaitu karena kekurangan suplai air di daerah perakaran dan karena permintaan air 
yang berlebihan oleh daun (evapotranspirasi melebihi laju absorpsi air oleh akar 
tanaman) (Harjadi dan Yahya, 1988).  
Menurut Fitter dan Hay (1998) sel tanaman yang kehilangan air dan berada 
pada tekanan turgor yang lebih rendah daripada nilai maksimal, disebut menderita 
stres air. Cekaman air menunjukkan kandungan air sel telah turun di bawah nilai 
optimum dan menyebabkan suatu tingkat gangguan metabolisme. 
Kekurangan air dapat menghambat laju fotosintesis, karena turgiditas sel 
penjaga stomata akan menurun. Hal ini menyebabkan stomata menutup (Lakitan, 
1995). Penutupan stomata pada kebanyakan spesies akibat kekurangan air pada 
daun akan mengurangi laju penyerapan CO2 pada waktu yang sama dan pada 
akhirnya akan mengurangi laju fotosintesis (Goldsworthy dan Fisher, 1992).  
Pengaruh turgor sel ini erat hubungannya dengan perbesaran dan perbanyakan sel 
tanaman, perkembangan daun, pembentukan dan perkembangan bunga, serta 
gerakan berbagai bagian tanaman lainnya. Kondisi kekurangan air juga akan 
mengakibatkan berkurangnya luas daun diiringi oleh mengecilnya ukuran sel, serta 
bertambah rapatnya sistem pembuluh dan stomata (Harjadi dan Yahya, 1988). 
Tanaman memproduksi berbagai komponen organik yang tidak secara 
langsung berfungsi pada pertumbuhan dan perkembangan. Substansi ini dikenal 
sebagai metabolit sekunder atau produk alami. Metabolit sekunder mempunyai 
fungsi sebagai zat pertahanan diri (Taiz dan Zeiger, 1998).  
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 Cekaman air pada umumnya berpengaruh dalam meningkatkan aktivitas 
metabolisme sekunder. Dengan meningkatnya metabolit sekunder maka mutu 
khasiat obat tanaman dapat ditingkatkan. Penelitian tentang pengaruh cekaman air 
terhadap mutu simplisia tempuyung (Sonchus arvensis L.) menunjukkan adanya 
peningkatan kadar metabolit sekunder, seperti flavonoid, dan unsur K, serta Na 
(Rahardjo dan Darwati, 2000). Cekaman air pada tanaman pegagan (Centella 
asiatica L.) juga meningkatkan kadar metabolit sekunder, seperti asam asiatik, 
asam asiatikosit, dan asam madekasik (Rahardjo dkk., 1999). 
5.  Kromatografi Lapis Tipis 
Kromatografi adalah pemisahan senyawa berdasarkan perbedaan distribusi 
komponen dalam fase diam dan fase gerak. Sebagai fase diam atau adsorbennya 
berupa lapisan tipis alumina atau silika gel yang menempel pada permukaan 
lempengan kaca atau plastik, sedang sebagai fase gerak cair adalah eluen yang 
digunakan untuk membawa zat yang dianalisa bergerak melalui fase diam padat. 
Fase diam harus mempunyai sifat tidak larut dalam fase gerak maupun dalam 
komponen sampel (Sastrohamidjojo, 1991). 
Proses pemisahan KLT dilakukan dengan mencelupkan plat ke dalam 
bejana yang berisi suatu larutan eluen. Dinding dari bejana tersebut dilapisi kertas 
saring sehingga atmosfer dalam bejana menjadi jenuh oleh fase pelarut. Sampel 
yang telah diteteskan pada tepi bawah plat akan dibawa oleh pelarut menuju 
bagian atas plat. Pada proses ini komponen-komponen kimia dalam sampel akan 
terpisah berdasarkan kecepatannya berinteraksi dengan pelarut (Khopkar, 1990). 
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 Pemisahan dengan fase gerak yang sesuai untuk pengembangan tergantung 
dari sifat senyawa yang akan dipisahkan. Senyawa yang polaritasnya besar akan 
lebih cepat terelusi dengan menggunakan pelarut yang lebih polar, sedangkan 
senyawa kurang polar akan lebih cepat terelusi dengan menggunakan pelarut yang 
kurang polar (Khopkar,1990). 
Pada plat KLT siap pakai biasanya terdapat indikator fluoresensi sekitar 
1%. Indikator fluoresensi ialah senyawa yang memancarkan sinar tampak jika 
disinari dengan sinar berpanjang gelombang lain, biasanya sinar ultraviolet (UV) 
(Padmawinata, 1991). Sehingga deteksi paling sederhana untuk KLT adalah jika 
senyawa menunjukkan penyerapan di daerah UV gelombang pendek (radiasi 
utama pada ± 254 nm) atau jika senyawa itu dapat dieksitasi ke fluoresensi radiasi 
UV gelombang pendek dan/atau gelombang panjang (365 nm). Terjadinya 
penyerapan di daerah UV akan menunjukkan bercak gelap dengan latar belakang 
yang bersinar. Jika dengan kedua cara senyawa tidak dapat dideteksi, maka 
digunakan pereaksi tertentu (Padmawinata dan Soediro, 1985).  
Jarak antar noda dengan noda yang lain biasanya dibedakan oleh istilah 
harga Rf (Retardation factor) dan didefinisikan sebagai berikut: 
awaltitikdaripelarutditempuhyangJarak
awaltitikdarisenyawaditempuhyangJarak
Rf =  
Harga-harga Rf untuk semua senyawa-senyawa yang dianalisis dibandingkan 
dengan harga-harga Rf senyawa murni. Kromatografi lapis tipis sangat penting 
untuk kualitatif senyawa organik dalam jumlah kecil, yaitu untuk menentukan 
jumlah komponen dan identifikasi komponen tersebut (Sastrohamidjojo, 1991). 
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 6. Spektrofotometer 
Spektrofotometer adalah alat untuk mengukur transmittan atau absorbans 
suatu contoh sebagai fungsi panjang gelombang (Underwood, 1992). 
Spektrofotometer terdiri atas spektrometer dan fotometer. Spektrometer 
menghasilkan sinar dari spektrum dengan panjang gelombang tertentu. Fotometer 
adalah alat pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan atau diabsorbsi. Jadi, 
spektrofotometer digunakan untuk mengukur energi secara relatif jika energi 
tersebut ditransmisikan, direfleksikan dan diemisikan sebagai fungsi panjang 
gelombang (Vogel, 1994). 
Prinsip dasar dari spektrofotometer UV-vis adalah penyerapan sinar tampak 
atau ultraviolet oleh suatu molekul yang dapat menyebabkan terjadinya eksitasi 
molekul tersebut dari tingkat energi dasar ke tingkat yang lebih tinggi (Hendayana 
dkk., 1994). Panjang gelombang cahaya UV dan tampak jauh lebih pendek 
daripada panjang gelombang radiasi inframerah. Satuan yang digunakan untuk 
memerikan panjang gelombang ini adalah nanometer (1 nm = 10-7 cm). Spektrum 
tampak terentang dari sekitar 400 nm (ungu) sampai 750 (merah), sedangkan 
spektrum ultraviolet terentang dari 100-400 nm (Fessenden dan Fessenden, 1986). 
Panjang gelombang absorpsi biasanya, dilaporkan sebagai λmax, yakni 
panjang gelombang pada titik tertinggi kurva. Absorpsi energi direkam sebagai 





A log=  
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 dengan ketentuan A = absorbans; Io = intensitas berkas cahaya rujukan; I = 
intensitas berkas cahaya contoh. Absorbans suatu senyawa pada suatu panjang 
gelombang tertentu bertambah dengan banyaknya molekul yang mengalami 
transisi. Oleh karena itu absorbans bergantung pada struktur elektronik senyawa 
dan juga kepekatan contoh dan panjang sel contoh (Fessenden dan Fessenden, 
1986).  
Terdapat dua jenis spektrofotometer UV-vis yaitu spektrofotometer sorot 
tunggal (single beam) dan sorot ganda (double beam). Spektrofotometer sorot 
tunggal mempunyai satu alur cahaya yang lewat dari sumber cahaya melalui 
sistem monokromator dan kuvet kemudian sampai detektor. Spektrofotometer 
sorot ganda mempunyai dua alur cahaya, keduanya berasal dari sumber yang 
sama, satu alur untuk larutan sampel dan satu untuk larutan blanko (standar) 
(Haven et al., 1995). Keuntungan dalam menggunakan spektrofotometer sorot 
ganda adalah pengukuran senyawa pembanding dapat dilakukan secara seksama 
dan otomatis, menghemat waktu, meningkatkan ketepatan dan kepekaan alat 









 B. Kerangka Pemikiran 
Tumbuhan rumput mutiara ( Hedyotis corymbosa (L.) Lamk.) merupakan 
tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat. Pertumbuhan dan kandungan 
metabolit sekunder tanaman akan mengalami peningkatan pada kondisi cekaman. 
Ketersediaan air merupakan salah satu faktor yang penting dalam pertumbuhan 
tanaman dan dapat mempengaruhi produksi metabolik sekundernya.  
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Gambar 5. Skema kerangka pemikiran 





Analisis fitokimia dengan KLT dan 
penetapan kadar ursolic acid 
dengan Spektrofotometer UV-vis 
serbuk 
ekstrak metanol 
Rumput mutiara (Hedyotis 
corymbosa (L.) Lamk.) 
Perlakuan ketersediaan air selama 3 bulan 
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 C. Hipotesis 
1. Adanya variasi ketersediaan air pada konsentrasi optimal dapat meningkatkan 
pertumbuhan rumput mutiara.  
2. Adanya variasi ketersediaan air pada konsentrasi optimal dapat meningkatkan 




















 BAB III 
 METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan, dimulai bulan Mei-Desember 
2008. Tempat dilakukannya penelitian adalah di Green House, Fakultas Pertanian 
UNS dan Sublab Biologi Laboratorium  MIPA Pusat UNS. 
B.  Alat dan Bahan 
a. Alat 
Peralatan yang digunakan selama persemaian benih dan penanaman adalah 
polibag, sekop, timbangan, ember, gelas ukur dan hand sprayer. Peralatan yang 
digunakan untuk penyarian yaitu alat-alat gelas, cawan porselin, kertas saring, alat 
timbang dan blender. Peralatan yang digunakan untuk melakukan KLT yaitu 
bejana kromatografi, pipa kapiler, oven, alat penyemprot bercak, lampu UV254 dan 
UV366 dan Spektrofotometer UV-vis. 
b. Bahan 
Biji rumput mutiara (H. corymbosa (L.) Lamk.) yang berumur seragam. 
Media yang digunakan pada persemaian benih adalah tanah : pupuk kandang 
dengan perbandingan 2 : 1 sedangkan media yang digunakan pada penanaman 
adalah tanah : pupuk kandang : pasir dengan perbandingan 1: 1: 1. Bahan penyari 
yang digunakan yaitu metanol. Bahan yang diperlukan untuk melakukan 
kromatografi lapis tipis (KLT) yaitu fase diam digunakan silika gel GF254 (E. 
Merck) dan fase gerak yang digunakan yaitu, etil asetat dan petroleum eter dengan 
perbandingan tertentu. Penampak bercak yang digunakan serium (IV) sulfat dan 
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 Liebermann-Burchard serta ursolic acid standar sebagai senyawa pembanding. 
Pelarut yang digunakan dalam spektrofotometri adalah asam sulfat. 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), masing-masing 
perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan ketersediaan air (A) adalah sebagai berikut : 
 A100 = kontrol (100% kapasitas lapang) 
 A80 = 80% kapasitas lapang 
 A60 = 60% kapasitas lapang 
 A40 = 40% kapasitas lapang  
D. Cara Kerja: 
1. Persiapan:  
Persemaian benih dilakukan pada bak plastik berlubang. Media yang 
digunakan adalah kombinasi tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2 : 1. 
Pada media dibuat lekukan sedalam 1-1,5 cm, kemudian biji dimasukkan 
kedalamnya dan ditutup dengan media. Penyiraman dilakukan 2 kali setiap hari. 
Setelah benih tumbuh kira-kira 4-5 cm, kemudian dipindahkan dalam polibag 
dengan media seperti saat persemaian benih. Tanaman ditumbuhkan dalam 
polibag selama 2 minggu. 
2. Penentuan kapasitas lapang:  
Campuran media tanam yang telah dikeringanginkan ditimbang seberat 1 
kg dalam polibag yang telah dilubangi bagian bawahnya. Kemudian disiram 
dengan air sampai air berhenti menetes dari lubang bawah polibag sehingga dapat 
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 diketahui volume air yang digunakan untuk menyiram dan kapasitas lapangnya. 
Kapasitas lapang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
KL= (Berat tanah + polibag + air) - (Berat tanah + polibag) (Patoni, 2000). 
3. Perlakuan:  
Tanaman diberi perlakuan dengan berbagai variasi ketersediaan air yaitu 
100, 80, 60 dan 40% kapasitas lapang dengan pemberian air yang dilakukan setiap 
2 hari sekali. 
4. Pemeliharaan:   
Lama waktu pemeliharan selama 2 bulan di Green House Fakultas Pertanian. 
5. Pengamatan Pertumbuhan:  
Parameter yang diamati meliputi: 
a. Jumlah daun 
Jumlah daun yang muncul diamati setiap 1 minggu sekali sampai panen. 
b. Berat basah 
Berat basah tanaman ditimbang setelah tanaman diberi perlakuan ketersediaan 
air yang berbeda selama 2 bulan. 
c. Berat kering 
Tanaman dikeringkan dengan cara dioven pada suhu 60 ºC sampai kering 
kemudian baru ditimbang. 
6. Ekstraksi: 
Tanaman rumput mutiara yang telah diberi perlakuan dikeringkan dengan 
menggunakan oven menjadi simplisia kering, selanjutnya diserbuk dengan blender 
kemudian diayak dengan ayakan ukuran tertentu sehingga menghasilkan serbuk 
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 kering, kemudian dimaserasi dengan metanol dan didiamkan selama 24 jam. 
Maserasi dilakukan tiga kali. Hasil maserasi kemudian disaring menggunakan 
kertas saring dan dikeringanginkan hingga diperoleh ekstrak metanol.  
7. Kromatografi lapis tipis 
Masing-masing ekstrak ditotolkan pada lempeng KLT yang sama dengan 
ursolic acid standar sebagai pembanding. Kemudian dielusi dengan fase gerak 
petroleum eter : etil asetat (4:1 v/v) (Srinivasan et al., 2008). Untuk mendeteksi 
keberadaan senyawa organik digunakan pereaksi serium (IV) sulfat sedangkan 
untuk mendeteksi adanya senyawa ursolic acid digunakan pereaksi lieberman-
burchard (LB). 
8. Penetapan kadar ursolic acid  
Digunakan metode spektrofotometer UV-vis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Pembuatan kurva baku larutan standar ursolic acid 
Ursolic acid standar sebanyak 10 mg dilarutkan dalam 50 mL asam sulfat 
kemudian dibuat seri kadar tertentu. Kurva baku dibuat dengan mengukur 
absorbansi dari masing-masing larutan dengan panjang gelombang 310 nm 
(Murav’ev et al., 1972). Berdasarkan data kadar larutan standar sebagai sumbu 
x dan nilai absorbansinya sebagai sumbu y selanjutnya dicari persamaan garis 
regresi linier yang secara umum diformulasikan sebagai y = bx + a. 
b. Penetapan kadar ursolic acid sampel 
Diambil 5 mg sampel ekstrak metanol kemudian dilarutkan dengan 10 mL 
asam sulfat kemudian dibuat seri kadar tertentu. Absorbansi dari masing-
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 masing larutan sampel diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV-vis 
pada panjang gelombang 310 nm. Replikasi dilakukan sebanyak lima kali. 
9. Penghitungan kadar 
Kadar ursolic acid dari sampel dihitung dengan memasukkan nilai 
absorbansi sampel ke dalam persamaan y = bx + a yang diperoleh dari kurva 
baku. Kemudian hasil kadar ursolic acid dikonversi ke dalam satuan mg/g berat 






dengan ketentuan R= kadar ursolic acid (mg/g); S= kadar ursolic acid sampel 
hasil spektrofotometri (mg/L) dan B= berat serbuk (g) (Hary, 1998). 
E. Analisis Data 
Data kuantitatif yang berupa jumlah daun, berat basah dan berat kering 
tanaman serta kadar ursolic acid dianalisis dengan Anava, jika ada beda nyata antar 











 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pertumbuhan 
 Pertumbuhan didefinisikan sebagai kenaikan dalam bahan tanaman adalah 
proses total yang mengubah bahan-bahan mentah tersebut secara kimia dan 
menambahkannya pada tanaman (Goldsworthy dan Fisher, 1992). Sitompul dan 
Guritno (1995) menyatakan pertumbuhan adalah proses dalam kehidupan tanaman 
yang mengakibatkan perubahan ukuran tanaman semakin besar dan menentukan hasil 
tanaman.  
Tiga peristiwa yang merupakan bagian dari proses pertumbuhan dan 
perkembangan, ialah (1) pembelahan sel yaitu satu sel dewasa membelah menjadi dua 
sel yang terpisah, (2) pembesaran sel yaitu salah satu atau kedua sel anak membesar 
volumenya, (3) diferensiasi sel yaitu sel yang sudah mencapai volume akhirnya 
menjadi terspesialisasi. Pembelahan sel tidak menyebabkan pertambahan ukuran, 
namun produk pembelahan sel itulah yang tumbuh dan menyebabkan pertumbuhan. 
Pertumbuhan ukuran tubuh tanaman secara keseluruhan merupakan hasil dari 
pertambahan ukuran bagian-bagian sel yang dihasilkan oleh pertambahan sel 
(Sitompul dan Guritno, 1995). Parameter pertumbuhan yang diamati pada penelitian 






 1. Jumlah daun 
Daun merupakan salah satu parameter yang bisa diamati karena daun 
sensitif terhadap perubahan lingkungan. Daun mempunyai peran yang sangat 
penting dalam pertumbuhan suatu tanaman karena daun merupakan organ 
fotosintesis. Secara umum daun merupakan tempat sintesis karbohidrat bagi 
tanaman. Oleh karena itu, pengamatan daun sangat diperlukan selain sebagai 
indikator pertumbuhan juga sebagai data penunjang untuk menjelaskan proses 
pertumbuhan yang terjadi (Sitompul dan Guritno, 1995).  
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan dengan ketersediaan air 
40, 60, 80 dan 100% kapasitas lapang (KL) berpengaruh nyata terhadap jumlah 
daun tanaman rumput mutiara. Data rata-rata jumlah daun tanaman rumput mutiara 
dengan ketersediaan air yang berbeda selama 2 bulan tersaji pada Tabel 1 berikut 
ini: 
Tabel 1. Rata-rata jumlah daun tanaman rumput mutiara selama 2 bulan dengan 




                                           
 
Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%. 
 
Pada Gambar 6 terlihat bahwa jumlah daun yang paling banyak  terdapat 
pada perlakuan ketersediaan air 100% KL dan terendah pada 40% KL. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa ketersediaan air 100% KL lebih optimal dalam 




Ketersediaan air (%) 
40 60 80 100 
Rata-rata jumlah daun (helai) 180,4a 278b 307,6b 409,2c 
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 Grafik rata-rata jumlah daun tanaman rumput mutiara selama 2 bulan dengan 













Gambar 6. Rata-rata jumlah daun tanaman rumput mutiara selama 2 bulan        
dengan ketersediaan air yang berbeda 
 
Jumlah daun yang paling banyak terdapat pada ketersediaan air 100% KL 
yaitu 409,2 helai. Pada kondisi air berlimpah umumnya fotosintat digunakan untuk 
pertumbuhan organ-organ yang aktif dalam fotosintesis. 
Jumlah daun yang paling sedikit terdapat pada ketersediaan air 40% KL 
yaitu 180,4 helai. Hal ini disebabkan oleh kurangnya ketersediaan air dalam tanah 
sehingga menyebabkan tanaman kekurangan air dan mengganggu pertumbuhan 
tanaman. Kekurangan air dapat menghambat laju fotosintesis, terutama karena 
pengaruh turgiditas sel penjaga stomata. Jika kekurangan air, maka turgiditas sel 























































Grafik rata-rata jumlah daun tanaman rumput mutiara setiap minggu selama 2 bulan 










Gambar 7. Rata-rata jumlah daun tanaman rumput mutiara setiap minggu   selama 2 
bulan dengan ketersediaan air yang berbeda 
 
Gambar 7 menunjukkan penambahan jumlah daun pada tiap perlakuan. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan jumlah daun tanaman rumput 
mutiara tiap minggu dari minggu pertama hingga akhir perlakuan. Cekaman air 
berpengaruh dalam menurunkan potensial air dalam sel tanaman. Penurunan 
potensial air mempengaruhi perubahan konsentrasi hormon tanaman, khususnya 
hormon ABA (absisic acid). Pada kondisi kekurangan air, kandungan ABA pada 
daun akan mengalami peningkatan sebelum stomata mulai menutup. Penimbunan 
ABA merangsang aliran ion K+ yang menyebabkan air keluar dari sel penutup  
sehingga tekanan turgor menurun dan terjadi penutupan stomata. Penutupan 
stomata ini akan menghambat serapan CO2 yang dibutuhkan untuk sintesis 
karbohidrat. Penutupan stomata di sisi lain juga menguntungkan karena dapat 
menurunkan laju transpirasi sehingga kehilangan air dari tanaman dapat berkurang. 
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 Pertumbuhan tanaman terkait dengan perbanyakan dan perbesaran sel. 
Auksin merupakan hormon pertumbuhan yang mendorong pembentangan dan 
perpanjangan sel (cell enlargement). Auksin diangkut dari sel ke sel secara polar 
selalu terjadi pada batang terutama dalam arah basipetal. Angkutan auksin ini 
memerlukan energi, dan angkutannya akan dihalangi apabila sintesis ATP 
mengalami hambatan atau tidak ada oksigen (Anggarwulan dan Solichatun, 2001). 
Pada kondisi kekurangan air, laju fotosintesis akan terhambat sehingga sintesis ATP 
akan terhambat. Terhambatnya sintesis ATP ini akan menghalangi distribusi auksin 
sehingga proses pembentangan dan pemanjangan sel akan terhambat. 
Penghambatan pembentangan dan pemanjangan sel ini akan menghambat 
pertumbuhan tanaman.  
Berkurangnya jumlah daun pada tanaman juga dapat terjadi karena 
pengaruh dari pembelahan sel (Abdalla dan El-Khoshiban, 2007). Sitokinin 
merupakan hormon pertumbuhan yang merangsang terjadinya pembelahan sel. 
Pada umumnya, kadar sitokinin akan berkurang saat terjadi cekaman air 
(Pospisilova et al., 2000; Schmulling, 2004). Kadar sitokinin yang rendah dapat 
menyebabkan terhambatnya pembelahan sel sehingga jumlah daun akan berkurang. 
Nautiyal et al. (1994), menyebutkan bahwa jumlah daun dari tiga spesies tanaman,  
Eucalyptus hibrida (E. camaldulensis x E. teriticornis), Casuarina equisetifolia dan 
Melia azedarach menurun dengan semakin meningkatnya cekaman kekeringan. 
Penelitian dari Greitner et al. (1994) menunjukkan terjadinya penurunan jumlah 
daun pada tanaman Populus tremuloides akibat adanya cekaman kekeringan.  
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 2. Berat basah 
Biomassa (berat) tanaman merupakan ukuran yang paling sering digunakan 
untuk menggambarkan dan mempelajari pertumbuhan tanaman. Ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa taksiran berat tanaman relatif  mudah diukur dan merupakan 
integrasi dari hampir semua peristiwa yang dialami tanaman sebelumnya (Sitompul 
dan Guritno, 1995). Berat basah tanaman menunjukkan aktivitas metabolisme 
tanaman dan nilai berat basah ini dipengaruhi oleh kadar air jaringan, unsur hara 
dan hasil metabolisme. Pertambahan berat sering ditentukan dengan cara memanen 
seluruh tumbuhan atau bagian yang diinginkan, dan menimbangnya cepat-cepat 
sebelum air terlalu banyak menguap dari bahan tersebut, ini disebut sebagai massa 
segar (Salisbury dan Ross, 1995). Tabel 2 menunjukkan rata-rata berat basah 
tanaman rumput mutiara selama 2 bulan dengan ketersediaan air yang berbeda. 
Tabel 2. Rata-rata berat basah tanaman rumput mutiara selama 2 bulan dengan 
ketersediaan air yang berbeda 
Perlakuan 
Ketersediaan air (%) 
40 60 80 100 
Rata-rata berat basah (g) 1,25a 3,76b 4,47b 6,34c 
Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%. 
 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa perbedaan ketersediaan air memberikan 
hasil yang berbeda nyata terhadap berat basah tanaman. Nilai rata-rata berat basah 
tanaman terbesar terdapat pada ketersediaan air 100% KL dan terendah pada 40% 
KL. Hasil penelitian ini dapat dianalogikan bahwa tingkat ketersediaan air yang 
semakin rendah akan menghasilkan berat basah tanaman yang semakin rendah dan 
sebaliknya semakin tinggi tingkat ketersediaan air maka berat basah tanaman 
semakin tinggi.  
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 Berat basah yang terendah terdapat pada perlakuan ketersediaan air 40% 
KL, yaitu sebesar 1,25 g. Hal ini disebabkan kurangnya ketersediaan air dalam 
tanah sehingga menyebabkan tumbuhan kekurangan air sehingga mengganggu 
metabolisme tanaman. Wilkinson (1994) menyebutkan bahwa kekurangan air 
langsung mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman. Proses ini pada tanaman 
ditentukan oleh tegangan turgor. Hilangnya tegangan turgiditas dapat menghentikan 
pertumbuhan sel (penggandaan dan perbesaran) yang akibatnya pertumbuhan 
tanaman terhambat. Grafik rata-rata berat basah tanaman rumput mutiara selama 2 










Gambar 8. Rata-rata berat basah tanaman rumput mutiara selama 2 bulan   dengan 
ketersediaan air yang berbeda 
 
Kekurangan air akan mengakibatkan metabolisme sel terganggu, termasuk 
proses fotosintesis. Fotosintesis akan terhambat jika air yang merupakan bahan 
utama hanya tersedia dalam jumlah sedikit, sehingga hasil fotosintesis juga akan 
berkurang. Fotosintat yang dihasilkan akan terhambat pula dalam peredarannya ke 























 Yahya, 1988). Penelitian Fazeli et al. (2006) menunjukkan bahwa cekaman 
kekeringan menurunkan berat basah dan berat kering tanaman wijen (Sesamum 
indicum). 
3. Berat kering 
Menurut Lakitan (1995), berat kering tanaman mencerminkan akumulasi 
senyawa organik yang berhasil disintesis oleh tanaman dari senyawa anorganik, 
terutama air dan CO2. Berat kering tanaman merupakan hasil dari pengeringan berat 
basah tanaman untuk menghilangkan kandungan air dalam tanaman, tetapi berat 
basah tanaman tidak selalu menentukan berat kering tanaman. Di bawah ini 
disajikan tabel hasil rata-rata berat kering tanaman rumput mutiara selama 2 bulan 
dengan ketersediaan air yang berbeda.  
Tabel 3. Rata-rata berat kering tanaman rumput mutiara selama 2 bulan dengan 
ketersediaan air yang berbeda. 
Perlakuan 
Ketersediaan air (%) 
40 60 80 100 
Rata-rata berat kering (g) 0,26a 1,19b 1,59b 2,29c 
Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%. 
 
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan dengan ketersediaan air 
40, 60, 80 dan 100% KL berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman rumput 
mutiara. Berat kering terbesar terdapat pada ketersediaan air 100% KL dan terendah 
pada ketersediaan 40% KL.  
Berat kering tanaman terendah terdapat pada perlakuan ketersediaan air 
40% KL, yaitu sebesar 0,26 g (Gambar 9). Kekurangan air yang parah dapat 
menyebabkan terjadinya penutupan stomata sehingga mengurangi pengambilan 
CO2, akibatnya pertumbuhan terhambat dan berat kering berkurang (Gardner et al., 
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 1991). Fitter dan Hay (1998) juga menegaskan bahwa air memberi pengaruh 
terhadap berat kering. Hal ini berkaitan dengan proses fotosintesis. Sebagian besar 
berat kering tanaman merupakan hasil fotosintesis. Gambar 9 menunjukkan rata-
















Gambar 9. Rata-rata berat kering tanaman rumput mutiara selama 2 bulan dengan 
ketersediaan air yang berbeda 
 
Pada kondisi kekurangan air konsentrasi hormon ABA dalam tanaman akan 
meningkat. Peningkatan konsentrasi hormon ABA ini akan merangsang penutupan 
stomata sehingga akan mengurangi pengambilan CO2 untuk keperluan fotosintesis, 
akibatnya laju fotosintesis akan menurun. Menurut Gardner et al. (1991), 
berkurangnya laju fotosintesis akibat cekaman air juga terjadi karena daun yang 
terbentuk pada kondisi ini mengalami hambatan perbesaran sel sehingga 
mengakibatkan daun berukuran lebih kecil bila dibandingkan dengan tanaman yang 
tumbuh pada kondisi normal. Hal ini berarti menurunkan penyerapan cahaya, 
sehingga kemampuan fotosintesis akan menurun. Laju fotosintesis yang menurun 






















 menurunkan berat kering. Sangwan et al. (1994) melaporkan bahwa cekaman 
kekeringan  pada tanaman Cymbopogon nardus dan C. pendulus  menurunkan 
tinggi daun, panjang daun, berat kering dan luas area daun. Penelitian Solichatun 
dkk. (2005) menyatakan bahwa ketersediaan air yang rendah akan menurunkan 
berat kering tanaman ginseng jawa (Talinum paniculatum). 
B. Senyawa Ursolic acid 
Senyawa ursolic acid  merupakan salah satu senyawa kimia yang terkandung 
dalam tanaman rumput mutiara. Senyawa ini termasuk dalam golongan senyawa 
triterpenoid pentasiklik yang secara alami dapat ditemukan pada sebagian besar 
dalam tanaman herba dan tanaman berbuah (Pendleton, 2009). Senyawa ini memiliki 
efek farmakologis sebagai anti-tumor (Hah et al., 1992; Yamaguchi et al., 2008), 
anti-inflamasi (Baricevic et al., 2001), hepatoprotektif, anti-bisul, anti-mikrobia, anti-
hiperlipidemik, dan anti-virus (Pendleton, 2009). 
1. Deteksi senyawa ursolic acid 
Tahap pertama untuk mendapatkan senyawa dari suatu sampel atau material 
adalah dengan cara ekstraksi. Sebelum diekstraksi tanaman yang telah dipanen 
dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 60° C hingga kering kemudian 
diblender sehingga didapatkan serbuk kering. Ekstraksi merupakan proses 
pemindahan atau penarikan masa zat aktif di dalam sel, cairan penyari akan 
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, 
sehingga zat aktif akan melarut. Metode dasar ekstraksi yang digunakan antara lain 
ekstraksi menggunakan pelarut organik seperti maserasi, perkolasi dan sokletasi, 
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 dan ekstraksi menggunakan air seperti infusa, decocta, dan stem destilasi (Silva et 
al., 1998).  
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi. 
Maserasi merupakan cara ekstraksi yang sederhana. Istilah maceration berasal dari 
bahasa latin macerase yang berarti melunakkan. Serbuk simplisia dengan derajat halus 
yang dikehendaki dapat direndam dalam cairan penyari hingga melunakkan susunan 
sel, dan zat-zat yang mudah larut dalam cairan penyari akan ditarik keluar sel (Ansel, 
1989). Menurut Hamzah dan Lajis (1998)  metanol dapat digunakan untuk 
mengekstrak senyawa ursolic acid sehingga penelitian ini menggunakan metanol untuk 
mengekstrak senyawa ursolic acid. Serbuk simplisia kering dimaserasi dengan metanol 
selama 24 jam, sambil sesekali dilakukan pengadukan. Proses pengadukan bertujuan 
agar cairan penyari dapat menembus dinding sel sehingga dapat menyari senyawa-
senyawa yang ada di dalamnya. Proses penyarian tersebut dilakukan tiga kali kemudian 
disaring sehingga didapatkan sari dan residu. Sari yang didapatkan dikeringanginkan 
sehingga didapatkan ekstrak kental metanol. 
Ekstrak metanol tanaman rumput mutiara dimonitor adanya senyawa ursolic 
acid. Deteksi adanya senyawa tersebut digunakan metode KLT dengan fase gerak 
petroleum eter : etil asetat (4 : 1 v/v) (Srinivasan et al., 2008) serta senyawa ursolic 
acid standar sebagai pembanding. Selain itu juga dilakukan deteksi semprot dengan 
menggunakan serium (IV) sulfat dan Liebermann-Burchard (LB). Pereaksi warna 
serium (IV) sulfat digunakan untuk mengetahui keberadaan senyawa organik secara 
umum, bila terdapat senyawa organik maka akan terjadi perubahan warna bercak. 
Pereaksi warna LB digunakan untuk mendeteksi adanya senyawa triterpenoid, bila 
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 terdapat senyawa triterpenoid maka bercak akan berwarna hijau sampai biru 
(Harborne, 1987).  
Kromatogram ekstrak metanol tanaman rumput mutiara dapat dilihat pada Gambar 
10. 
                     A    B   C 
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Gambar 10. Kromatogram ekstrak metanol tanaman rumput mutiara dengan 
senyawa ursolic acid standar sebagai pembanding dengan deteksi 
(A) sinar tampak, (B) UV254, (C) UV366, (D) serium (IV) sulfat dan 
(E) liebermann burchard 
Fase diam: silika gel GF254 
Fase gerak: petroleum eter : etil asetat  (4 : 1 v/v) 
 
Pada Gambar 10 deteksi kromatogram dengan UV254 memperlihatkan 
terjadinya peredaman yang ditandai dengan adanya beberapa bercak gelap. Bercak-
bercak gelap tersebut menunjukkan adanya suatu senyawa. Deteksi dengan sinar 












 berwarna kemerahan (Rf 0,65) dan 2 buah berwarna ungu (Rf 0,13 dan 0,41). Hal 
ini menunjukkan bahwa senyawa tersebut memiliki ikatan rangkap terkonjugasi 
yang panjang sehingga dapat berpendar pada penyinaran UV gelombang panjang. 
Deteksi dengan UV254 dan UV366 tidak menunjukkan adanya bercak senyawa 
ursolic acid hal ini dikarenakan struktur kimia senyawa tersebut tidak mamiliki 
ikatan rangkap terkonjugasi.   
Kromatogram yang disemprot dengan pereaksi warna LB memberikan 
bercak berwarna kebiruan dengan harga Rf 0.35 pada senyawa ursolic acid standar 
dan masing-masing sampel ekstrak tanaman pada Rf yang sama yaitu 0,35 (Gambar 
10). Hal ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol tanaman rumput mutiara 
mengandung senyawa ursolic acid. 
2. Kadar senyawa ursolic acid 
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan dengan ketersediaan air 
40, 60, 80 dan 100% KL berpengaruh tidak nyata terhadap kadar senyawa  ursolic 
acid  dalam tanaman rumput mutiara. Hasil rata-rata kadar senyawa ursolic acid 
dalam tanaman rumput mutiara setelah diberi ketersediaan air yang berbeda selama 
2 bulan dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata kadar senyawa ursolic acid tanaman rumput mutiara setelah 2 








Kadar senyawa ursolic acid terbesar terdapat pada ketersediaan air 100% 
KL dan terendah pada ketersediaan air 40% KL. Kadar senyawa ursolic acid 
Perlakuan  
Ketersediaan air (%) 
40 60 80 100 
Rata-rata kadar ursolic acid (mg) 37,96 43,30 48,45 75,34 
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 terendah terdapat pada ketersediaan air 40% KL, yaitu 37,96 mg/g berat kering 
(Gambar 10). Hal ini terjadi karena pada kondisi tersebut tanaman mengalami 
kekurangan air. Kekurangan air dapat menghambat laju fotosintesis, karena 
turgiditas sel penjaga stomata akan menurun. Hal ini menyebabkan stomata 
menutup (Lakitan, 1995). Penutupan stomata pada kebanyakan spesies akibat 
kekurangan air pada daun akan mengurangi laju penyerapan CO2 pada waktu yang 
sama dan pada akhirnya akan mengurangi laju fotosintesis (Goldsworthy dan 
Fisher, 1995). Grafik rata-rata kadar senyawa ursolic acid  tanaman rumput mutiara 










Gambar 11. Rata-rata kadar senyawa ursolic acid tanaman rumput mutiara selama 2 
bulan dengan ketersediaan air yang berbeda 
 
Berkurangnya laju fotosintesis akan mengakibatkan menurunnya hasil 
fotosintesis yang pada akhirnya akan mengurangi pembentukan senyawa ursolic 
acid. Senyawa ursolic acid disintesis melalui proses glikolis, dimana molekul 
glukosa yang merupakan hasil dari fotosintesis akan diubah menjadi piruvat dan 





























 Glikolisis merupakan tahap awal dari metabolisme karbon proses respirasi 
yang merupakan rangkaian reaksi pengubahan gula heksosa (biasanya glukosa) 
menjadi asam piruvat. Secara garis besar glikolisis terdiri atas 2 bagian: 
a. Serangkaian reaksi pengubahan/pengkonversian beberapa bentuk glukosa dan 
fruktosa dari cadangan karbohidrat menjadi fruktosa-1,6-bifosfat. 
b. Fruktosa-1,6-bifosfat (FBP) selanjutnya dikonversi menjadi piruvat 
(Anggarwulan dan Solichatun, 2001). 
Selanjutnya piruvat yang dihasilkan dari proses glikolisis akan diubah menjadi 
asetil-CoA melalui proses dekarboksilasi oksidatif. Asetil-CoA akan diubah 
menjadi asam mevalonat yang merupakan prekursor dalam pembentukan senyawa 
ursolic acid, jika bahan baku pembentukan asam mevalonat yaitu glukosa 
berkurang maka akan menghambat pembentukan senyawa ursolic acid. 
Selain itu pada kondisi  cekaman air terjadi peningkatan konsentrasi hormon 
ABA pada daun dan buah. ABA merupakan seskuiterpen dengan 15-C yang 
disintesis dalam kloroplas dan plastida lain melalui jalur mevalonat. Reaksi awal 
dalam sintesis ABA, identik dengan isoprenoid seperti giberellin, sterol dan 
karotenoid. Sejumlah kecil ABA dalam kloroplas timbul dari perombakan 
karotenoid xantofil yang disebut violaxantin yang dalam metabolismenya akan 























Gambar 12. Skema biosintesis ABA (Taiz dan Zeiger, 1996; Davies, 1995; Dewick, 
2009). 
 
ABA dan ursolic acid dibentuk dari jalur yang sama yaitu asam mevalonat. 
Fosforilasi dari asam mevalonat oleh MVA kinase akan menghasilkan asam-5-
fosfat mevalonat (MVAP) kemudian fosforilasi tahap dua oleh MVAP kinase 
membentuk asam-5-difosfat mevalonat (MVAPP). MVAPP mengalami 
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Asam 5 PP-mevalonat 
         (MVA-PP) 
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 prekursor pada pembentukan berbagai senyawa terpenoid. IPP dan isomernya 
dimetil alil difosfat (DMAPP) membentuk terpenoid yang bergabung bersama 
membentuk molekul yang lebih besar (Croteau et al., 2000; Taiz dan Zeiger, 1998).  
Kombinasi dari IPP dan DMAPP dikatalisis oleh enzim geranyl transferase 
membentuk geranilpirofosfat dan farnesylpirofosfat (Ngan, 2005). 
Farnesylpirofosfat merupakan prekursor dari pembentukan seskuiterpen (ABA), 
dua molekul farnesylpirofosfat yang bergabung akan membentuk skualena yang 
merupakan prekursor dari pembentukan triterpen (ursolic acid). Pada kondisi 
kekurangan air terjadi akumulasi ABA pada tanaman. Kemungkinan asam 















 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Variasi ketersediaan air berpengaruh secara nyata terhadap peningkatan 
pertumbuhan tanaman rumput mutiara. Semakin tinggi ketersediaan air, 
pertumbuhan semakin meningkat. 
2. Variasi ketersediaan air berpengaruh tidak nyata terhadap kadar senyawa 
ursolic acid pada tanaman rumput mutiara. Kadar tertinggi diperoleh pada 
ketersediaan air 100% KL yaitu 75,34 mg/g berat kering. 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ketersediaan air, pada 
konsentrasi di bawah 40% KL (kekeringan) dan di atas 100% KL (tergenang) 
serta frekuensi penyiraman yang dilakukan setiap hari untuk mengetahui 
pertumbuhan dan kandungan senyawa  ursolic acid tanaman rumput mutiara 
pada kondisi yang lebih tercekam. 
2. Perlu dikaji faktor lain selain ketersediaan air seperti intensitas cahaya 
matahari atau kombinasi keduanya terhadap pertumbuhan dan kandungan 
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Lampiran 1. Data pertumbuhan dan kadar senyawa ursolic acid tanaman 
rumput mutiara selama 2 bulan   dengan ketersediaan air yang 
berbeda  
 









1 412 6.686 2.406 52.546 
2 472 7.285 2.687 47.675 
3 454 6.896 2.175 51.291 
4 386 5.537 2.624 110.257 
5 322 5.299 1.547 114.907 
Rata-rata  409.2 6.3406 2.2878 75.3352 
A (80) 
1 328 5.182 2.115 35.735 
2 304 4.178 1.426 35.989 
3 296 3.984 1.274 25.573 
4 316 5.145 1.972 72.486 
5 294 3.875 1.164 72.486 
Rata-rata  307.6 4.4728 1.5902 48.4538 
A(60) 
1 296 3.848 1.175 28.030 
2 276 3.343 0.914 34.688 
3 268 3.387 0.897 41.018 
4 232 3.178 0.869 88.776 
5 318 5.045 2.100 24.002 
Rata-rata  278 3.7602 1.19110 43.3028 
A (40) 
1 176 1.280 0.249 42.163 
2 184 1.393 0.256 19.325 
3 178 1.134 0.262 31.110 
4 170 1.180 0.223 28.841 
5 194 1.270 0.283 68.369 


















 Lampiran 2. Uji ANAVA dan DMRT terhadap jumlah daun tanaman rumput 





5 180.4000 9.09945 4.06940 169.1015 191.6985 170.00 194.00
5 278.0000 32.18695 14.39444 238.0346 317.9654 232.00 318.00
5 307.6000 14.31084 6.40000 289.8308 325.3692 294.00 328.00
5 409.2000 59.37339 26.55259 335.4782 482.9218 322.00 472.00






N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound




Test of Homogeneity of Variances
jumlah daun
3.655 3 16 .035
Levene











Squares df Mean Square F Sig.
 















N 1 2 3
Subset for alpha = .05
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
















 Lampiran 3. Uji ANAVA dan DMRT terhadap berat basah tanaman rumput 





5 1.25140 .100119 .044775 1.12709 1.37571 1.134 1.393
5 3.76020 .760051 .339905 2.81647 4.70393 3.178 5.045
5 4.47280 .639925 .286183 3.67823 5.26737 3.875 5.182
5 6.34060 .873265 .390536 5.25630 7.42490 5.299 7.285






N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound





Test of Homogeneity of Variances
berat basah
5.113 3 16 .011
Levene











Squares df Mean Square F Sig.
 
 















N 1 2 3
Subset for alpha = .05
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
















 Lampiran 4. Uji ANAVA dan DMRT terhadap berat kering tanaman rumput 





5 .25460 .021755 .009729 .22759 .28161 .223 .283
5 1.19100 .522825 .233815 .54183 1.84017 .869 2.100
5 1.59020 .427135 .191021 1.05984 2.12056 1.164 2.115
5 2.28780 .460400 .205897 1.71614 2.85946 1.547 2.687






N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound




Test of Homogeneity of Variances
berat kering
3.030 3 16 .060
Levene











Squares df Mean Square F Sig.
 
 















N 1 2 3
Subset for alpha = .05
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.















 Lampiran 5. Uji ANAVA dan DMRT terhadap kadar ursolic acid tanaman 






5 37.96160 18.839549 8.425302 14.56921 61.35399 19.325 68.369
5 43.30280 26.234645 11.732490 10.72819 75.87741 24.002 88.776
5 48.45380 22.336984 9.989403 20.71877 76.18883 25.573 72.486
5 75.33520 34.088185 15.244700 33.00913 117.66127 47.675 114.907






N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound




Test of Homogeneity of Variances
kadar ursolic acid
1.913 3 16 .168
Levene











Squares df Mean Square F Sig.
 



















Means for groups in homogeneous subsets are displayed.







 Lampiran 6. Hasil Spektofotometri  
 
 
File Name:   URSOLIC2 
 
 
Created:     09:57   01/06/09 
Data:        Modified 
 
Wavelength:          310.0  
Slit Width:          2.0 
 
Multi-Point Working Curve 
Conc = k1 A + k0 
k1 = 0.0329     k0 = -0.00154   
 
Chi-Square:          0.07530 
Number of Points:    7 
 
    Std #    Conc.       Abs. 
        1   0.0000      0.000 
        2   0.004000    0.165 
        3   0.008000    0.368 
        4   0.01200      0.442 
        5   0.01600      0.500 
        6   0.02000      0.613 
        7   0.02400      0.790 
 
File Name:   khoiruls 
 
 
Created:     11:32   01/06/09 
Data:        Modified 
 
Wavelength:          310.0  
Slit Width:          2.0 
 
Multi-Point Working Curve 
Conc = k1 A + k0 
k1 = 0.0329     k0 = -0.00154   
 
Chi-Square:          0.07530 
Number of Points:    20 
 
ID      Conc.       Abs. 
        1  0.00648      0.244 
        2  0.00359      0.155 
        3  0.00508      0.201 
        4  0.00488      0.192 
        5  0.00987      0.347 
        6  0.00446      0.177 
        7  0.00504      0.200 
        8  0.00578      0.222 
        9  0.0105      0.368 
       10  0.00405      0.163 
       11  0.00504      0.200 
       12  0.00508      0.201 
       13  0.00411      0.166 
       14  0.00914      0.324 
       15  0.00914      0.324 
       16  0.00777      0.283 
       17  0.00714      0.264 
       18  0.00762      0.278 
       19  0.0137      0.506 
       20  0.0157      0.554 
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 Lampiran 7. Gambar tanaman rumput mutiara setelah 2 bulan dengan 
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